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ABSTRACT 

 

Zaenal Arifin, Tawheed Message in Film Haji Backpacker. S1 Thesis. 

Yogyakarta; Faculty of Da'wa and Communication UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017. 

The research of Haji Backpacker movie based on throughout the film there 

are moral messages which delivered related to the values of tawheed. Those are 

about faith, the lust life between the rules of God, and the positive values of every 

tragedy in life. 

The film gives the impression to the audience about the twists and turns of 

life, black and white atmosphere, top-down position, and ups and downs of life. 

All of them are not the will that we make, but these are the will of God Almighty. 

Therefore, it is fitting we live our life and through our destiny in accordance with 

the plan of God through our desire to worship and follow the right path in His 

sight. 

This type of research used in this study is qualitative research, intended to 

analyze this film with a semiotic analysis of Roland Barthes. The object of 

research is a matter of what you want to study or research problems, limitations 

issues emphasized in the study. In this study, the research object is the essence of 

the value of tawheed, faith and moral messages contained in the film Haji 

Backpacker. 

Keywords: message of tawheed, film, Haji Backpacker 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, No : 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1987. 

A. Konsonan Tunggal 

  Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

  Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf Latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es| (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H{a H{ H{a (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S{ad S{ Es} (dengan titik di bawah) ص

 D{ad} D{ D{e (dengan titik di bawah) ض

 T{ T{ T{e (dengan titik di bawah) ط

 Z{a Z{ Z{et (dengan titik di bawah) ظ

 ain …῾… Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah … … Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

h}arakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fath}ah A A 

 ِ Kasrah I I 

 ُ D{ammah U U 

Contoh :  

 Kataba - كَتَبَ

 Fa’ala - فعل

 Z|ukira - ذكس

 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara ḥarakat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 
Nama  

ي.....َ  Fath}ah dan ya Ai a dan i 

و......َ  Fath}ah dan wau Au a dan u 
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   Contoh :  

 Kaifa - كَيْفَ

 Haula - هَوْلَ

 

C. Maddah 

 Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa h}arakat  dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu : 

Ḥarakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

ي.......ا....َ  Fath}ah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di 

atas 

ي....ِ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di 

atas 

و.....ُ  D{ammah dan wau Ū u dan garis di 

atas 

 

D. Ta Marbu>ṭah 

Transliterasi untuk ta marbu>ṭah ada dua, yaitu : 

1. Ta marbu>t}ah hidup 

Ta marbu>ṭah yang hidup atau mendapat h}arakat fath}ah, kasrah, 

dan d}ammah, transliterasinya adalah / t /.  

2. Ta marbu>t}ah mati 

Ta marbu>t}ah mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 
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3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbu>t}ah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan 

dengan ha / h /. 

Contoh :  

 Raud}ah al-At}fa>l -   الْأَطْفَالْ زَوْضَةُ

 T{alh}ah -       طَلْحَةٌ

 

E. Syaddah (Tasydi>d) 

 Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydi>d . Dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilamangkan dengan huruf, yaitu 

huruf  yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  

نَازَبَّ  - Rabbanā 

F. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu : ال  . namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsyiyyah dengan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah.  

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah  
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / l / 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti huruf syamsyiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubung-kan 

dengan tanda sambung / hubung.  

 Contoh :  

لسَجُلُاَ  - ar-Rajul 

 asy-Syams - اَلشَّمْشُ

 ’<al-Badi - اَلْبَدِيْعُ

 al-Qalam - اَلْقَلَمُ

G. Hamzah 

 Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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1. Hamzah di awal : 

مِسْتُأُ  - umirtu 

 akala - أَكَلَ

2. Hamzah di tengah : 

 ta’khuz|u>n - تَأخُرُوْن

 ta’kulu>n - تَأْكُلُوْنَ

3. Hamzah di akhir : 

 syai   un - شَيْءٌ

 ’an-nau - النَوعُ

 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, namun 

dalam transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam 

bahasa Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital 

pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang ‚al‛ dan lain-lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan salah satu unsur utama dalam segala 

kegiatan kehidupan manusia. Baik secara pribadi maupun kelompok. 

Komunikasi sangat erat kaitannya dengan segala aspek kehidupan, sehingga 

setiap perubahan penting memiliki pengaruh, dampak dan implikasi pada 

seluruh kehidupan manusia. 

Media massa adalah salah satu alat dalam komunikasi yang bisa 

menyebarkan pesan secara serempak, cepat dan menyeluruh. Oleh karenanya, 

proses komunikasi dapat dilakukan secara bertatap muka atau dilakukan 

dengan menggunakan bantuan media. Dengan bantuan media media tersebut, 

setiap individu dapat dengan mudah menyampaikan pesan pesan 

komunikasinya tanpa mengenal ruang dan waktu.
1
 

Keberadaan film sebagai media massa mampu membentuk 

semacam visual public consensus. Hal ini disebabkan karena isi film tersebut 

berhubungan langsung dengan nilai-nilai yang hidup di masyarakat dan selera 

publik. Film bisa dikatakan sebagai transformasi kehidupan masyarakat, 

karena film adalah potret dari masyarakat dimana film selalu merekam relitas 

                                                            
1 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007),  hlm. 24. 
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yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, dan memproyeksikannya ke 

dalam layar lebar.
2
 

Film Haji Backpacker merupakan film yang diadaptasi dari novel 

best seller dengan judul yang sama. Film Haji Backpacker merupakan 

produksi dari Falcon Pictures yang disutradarai oleh Danial Rifki pada tahun 

2014 dengan durasi satu jam empat puluh satu menit dan lima puluh lima 

detik dan beredar dalam tayangan di bioskop pada bulan Oktober (Lebaran 

Haji 2014 M).  

Film ini mengangkat kisah spiritual tentang sosok seorang laki laki 

yang ingin mencari jati dirinya karena mengalami goncangan dalam hidupnya 

karena kisah cintanya kandas pada hari pernikahannya, karena si wanita masih 

meragukan masa depannya bersama laki-laki itu, lalu kemudian pasca 

kejadian itu ia mulai menjauhi Tuhan dan meninggalkan rumahnya sebagai 

bentuk kekecewaannya dengan melampiaskan semuanya pada bapaknya yang 

selalu mengajarkan tentang agama dan keberadaan Allah. Dalam pencarian 

jati dirinya tokoh laki-laki yang diperankan oleh Abimana Aryasatya 

melakukan perjalanan ke Sembilan Negara yaitu Thailand, Vietnam, China, 

India, Tibet, Nepal, Iran, dan berakhir di Saudi Arabia. 

Alasan mendasar yang membuat penulis ingin melakukan 

penelitian terhadap film Haji Backpacker ini, dikarenakan dalam jalannya film 

ini terdapat pesan moral yang ingin disampaikan terkait nilai-nilai ketauhidan. 

Mulai dari menyoal keimanan, keberadaan hawa nafsu diantara kehendak 

                                                            
2 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Roskadaya, 2009), hlm. 127. 
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Tuhan, dan nilai-nilai positif dari setiap musibah dalam kehidupan. Seperti 

munculnya hidayah yang terus-menerus membimbingnya agar kembali pada 

jalan yang benar melalui mimpinya. 

 Film ini memberikan kesan dan pesan pada audiensnya tentang 

bahwasanya lika-liku hidup, hitam-putih suasana, atas-bawah kedudukan, dan 

jatuh-bangun kehidupan ini bukanlah kehendak yang bisa kita buat, melainkan 

semua ini merupakan kehendak dari Tuhan yang maha kuasa dalam segala hal. 

Karenanya, sudah sepatutnya kita menjalani hidup dan melalui takdir kita 

sesuai dengan rencana Tuhan melalui hasrat kita dalam beribadah dan 

mengikuti jalan yang benar dalam pandangan-Nya. Serta tidak mengendurkan 

hak dan kewajiban kita sebagai abdi Tuhan yang memiliki sifat dan sikap 

menghamba. 

Lebih jauhnya banyak lagi pesan keimanan yang terselip diantara 

kejadian-kejadian yang tergambar dalam film ini. Sisi menarik lainnya adalah 

dalam film Haji Backpacker ini cukup menonjolkan nilai sufistik yang luar 

biasa, mencatut kitab rujukan tasawuf dan mencutat nilai-nilai yang bersifat 

sufistik. Sehingga dalam pandangan penulis, film ini sangat layak dijadikan 

bahan kajian sebagai pengembangan khazanah keilmuan dan keislaman. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang penelitian ini, munculah fokus kajian yang 

peneliti jadikan masalah, yakni apa pesan tauhid yang terkandung dalam film 

Haji Backpacker ini? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari film yang diambil sebagai bahan penelitian ini, penulis 

memiliki tujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pesan-

pesan tauhid yang diurai dalam film Haji Backpacker ini. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terkait media komunikasi. Bahwasanya sikap 

komunikatif dalam keseharian dapat didapatkan dari berbagai media 

sebagai sumber yang refresentatif seperti halnya film. Disamping itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

dikalangan akademisi terkait teori-teori komunikasi yang dapat 

menjadi stimulus dalam menganalisis makna dibalik media informasi 

yang diserap masyarakat, khususnya yang menekuni bidang 

komunikasi dan penyiaran. 

b. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi 

kontribusi yang mendalam terkait pemahaman sikap yang dapat 

direalisasikan dalam lingkungan sosial. Dari hasil pengamatan dan 
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uraian dengan metode dakwah visual, diharapkan hasil analisis dari 

tontonan masa ini dapat memberikan pendidikan yang mampu 

dipraktikan dalam kehidupan yang lebih baik.  

 

D. Kajian Pustaka 

Terkait penelitian tentang pesan tauhid sangatlah banyak kita 

temukan, namun yang bersandar pada film Haji Backpacker ini peneliti sendiri 

belum menemukan yang serupa. Adapun yang menganalisa film ini, belum 

ada satupun yang memfokuskan penilitiannya terkait pesan tauhid. Oleh 

karenanya, dalam menghindari kesan plagiasi, penulis menguraikan beberapa 

tema yang mirip dengan penelitian ini. Disamping itu, penelitian-penelitian 

tersebut juga penulis jadikan bahan penelitian. Diantara penelitian yang sudah 

ada dan sedikit menyinggung dari tema maupun segi sumbernya adalah 

sebagai berikut:  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Tri Jayadi Setyawan 

(Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

UIN Sunan Kalijaga, 2013). Dalam skripsinya yang berjudul Pesan Tauhid 

Dalam Lirik Lagu Opick Album Cahaya Hati Tahun 2008, Trijay meneliti 

makna dari sepuluh lirik lagu dalam album ini yang berkaitan dengan tauhid. 

Dalam hal ini jelas perbedaannya dengan yang peneliti lakukan ini adalah 

pada sumber rujukannya. Alhasil, dari penelitian ini Trijay dapat mengambil 

poin-poin yang terbesit dari lirik-lirik lagu dalam album cahaya hati. 
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Bahwasanya media (dalam hal ini lirik lagu) sebagai media yang banyak 

didengar audiens berinterpretasi pula sebagai ajang dalam penyampaian 

dakwah Islam agar manusia tetap ada pada jalan yang telah Allah SWT 

berikan. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ade Hidayatulloh (Fakultas 

Ilmu Komunikasi, Studi Komunikasi Broadcasting, Universitas Mercu Buana, 

2015). Dalam skripsi yang berjudul Perjalanan Spiritual Keimanan Tokoh 

Utama Mada Dalam Film Haji Backpacker (Analisis Semiotika Ferdinand De 

Saussure), Ade menganalisa sisi spiritual yang ditunjukan oleh tokoh utama 

dalam film Haji Backpacker. Sekilas tampak serupa, namun perlu peneliti 

jelaskan bahwasanya Ade dalam penilitianya memokuskan pada sisi visual 

film ini, sehingga tidak begitu menyentuh makna dan maksud nilai 

ketauhidannya. Hasilnya, visual yang tersaji dari film ini mulai dari latar 

pengambilan klip, audio yang terdendang dari para pemainnya sangat 

mempengaruhi maksud dari penyampaian intinya. Dimana audiens dapat lebih 

memahami seberapa pentingnya manusia kembali pada hal yang benar, juga 

dari contoh-contoh visualnya dapat mempengaruhi pemikiran audiens dengan 

cepat pada realitas nyatanya yangf cenderung sama seperti yang akan mereka 

jalani selanjutnya. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Dila Erzakia (Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN Sunan 

Kalijaga, 2013). Dalam skripsi yang berjudul Refresentasi Ghibah Dalam 

Sinetron Tukang Bubur Naik Haji, Dila menganalisis hal terkait sikap ghibah 
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dalam suatu sinetron. Hal ini penulis jadikan referensi terkait metode yang 

dilakukan, sehingga penulis rasa hal ini dapat membantu penulis dalam 

memahami teori-teori penelitian demi mencapai kualitas penelitian yang baik. 

Kajian ini memberikan pedoman terhadap peneliti dalam melakukan 

penelitian dengan standar terbaik dan dapat diterima hasilnya nanti melalui 

metode-metode yang terurai dari sampel penelitian yang dilakukan oleh Dila 

diatas.  

Dari beberapa sampel yang diutarakan diatas, terdapat beberapa 

kemiripan baik itu terkait tema maupun objek yang diteliti. Namun peneliti 

dalam hal ini benar-benar terfokus pada pesan-pesan ketauhidan yang tampak 

dari keseluruhan cerita dan tokoh dalam film Haji Backpacker. Terdapat 

beberapa pesan tauhid yang secara ringkas  penulis ungkap dari hasil analisis 

sepintas dalam film ini, diantaranya; “kita harus selalu kukuh dan tahu bahwa 

Allah bersama kita”, ungkapan ini diungkapkan oleh salah satu pemeran 

wanita dalam karakter film ini terhadap tokoh utama. pesan tauhid semacam 

inilah yang akan peneliti fokuskan dalam penelitian ini. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Tauhid 

Paradigma konstruktivis berpandangan bahwa karakteristik 

pesan yang disampaikan oleh penyampai pesan akan berbanding lurus 

dengan karakteristik yang oleh seorang penyampai pesan. Dapat dikatakan 
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bahwa secara psikologis seseorang akan mempersepsi stimuli sesuai 

dengan karakteristik personalnya.
3
 Sehingga akan menghasilkan pesan 

yang khas personalnya. Dalam hal ini ketika seorang pemberi pesan 

mempunyai latar belakang masyarakat tertentu, maka pesan yang akan 

disampaikan akan mengandung unsur-unsur yang dimiliki oleh masyarakat 

yang dianut oleh penyampai pesan. begitupun dengan pengaruh yang 

lainnya. 

Pesan dapat berarti  perintah, nasihat, permintaan, amanat yang 

harus dilakukan atau disampaikan kepada orang lan.
4
 Dalam ilmu dakwah 

pesan merupakan pernyataan yang bermaterikan ajaran islam, 

sebagaimana tertuang dalam kitab suci Al-Qur‟an dan Al-Hadits (al 

maaddatu awil mauduu‟).
5
 Pesan dakwah merupakan objek material dalam 

ilmu dakwah, yaitu pernyataan antar manusia, hasil pemikiran terhadap 

gejala alam yang dilihat, didengar dan dialami oleh komunikan. 

Tauhid merupakan salah satu  bentuk objek material dakwah. 

Pada hakikatnya setiap individu manusia memiliki fitrah keagamaan yang 

mendorong seseorang melakukan hubungan dengan suatu kekuatan yang 

diyakini berada di luar kemampuannya dan memiliki sifat Agung.
6
 

                                                            
3 Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Pustaka Pirdagus, 1994), hlm. 107. 
4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1998), hlm. 667. 
5 Ahmad Subandi, Ilmu Dakwah Suatu Pengantar, (Bandung: Syahida, 1994), hlm. 137. 
6 M. Quraisy Syihab, Secercah Cahaya Ilahi, Hidup Bersama Al-Qur‟an, (Bandung: 

Mizan, 2007), hlm. 463. 
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Didalam agama Islam, fitrah keberagaman manusia diakomodir 

dalam ajaran yang dikenal tauhid. Tauhid berakar dari kata ahad yang 

diartikan dengan kata Esa merujuk pada kata wahdat yang berari ke-Esa-

an.
7
 Secara istilah tauhid berarti mengesakan Allah semata dan tidak 

menyekutukan-Nya dengan apapun. Tauhid merupakan pegangan pokok 

bagi kehidupan manusia, jika pokok ini tidak tertanam dalam diri manusia, 

maka amal perbuatan menjadi tidak bermanfaat dan gugur akibat tidak 

adanya keyakinan terhadap apa yang diyakini dan melandasi suatu 

peribadatan.  

Urgensi tauhid dalam kehidupan manusia adalah sebagai 

landasan sebuah amal ibadah yang juga akan menghantarkan manusia pada 

kebahagiaan dunia dan akhirat.  

“Barangsiapa mengerjakan kebajikan baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman maka kami pasti akan berikan 

kepadanya kehidupan yang baik, dan kami akan berikan balasan dengan 

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”.
8
 

Dalam islam, mentauhidkan Allah merupakan salah satu hal 

terpenting, yakni menetapkan ke-Esa-an Allah, baik dzat, sifat ataupun 

perbuatan-Nya. Tauhid merupakan awal dan akhir, lahir dan batin serta 

sebagai kewajiban pertama yang diperintahkan Allah SWT kepada hamba-

hamba-Nya. Dijelaskan oleh Ali ibn Abi Thalib, bahwasanya yang utama 

dalam agama islam adalah mengetahui (ma‟rifat) Allah, dengan 

                                                            
7 M. Quraisy Syihab, Wawasan Al-Qur‟an, Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan 

Umat, (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 17. 
8 QS. An-Nahl (16): 94. 
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membenarkan dan meyakini ke-Esa-an Allah dengan penuh ikhlas. 

Perintah untuk mentauhidkan Allah yang menyatakan bahwa Allah Esa di 

dalam Al-qur‟an begitu banyak.
9
  

Didalam Al-Qur‟an kata “Ahad” diulang sebanyak 85 kali. M. 

Quraisy Syihab menafsirkan banyaknya jumlah penyebutan ahad tersebut 

mengindikasikan bahwa Allah bermaksud untuk menekankan keyakinan 

umat, bukan saja dalam maknanya, tetapi juga dalam bilangan 

pengulangan lafalnya serta kandungan lafal itu. Ini menggambarkan 

kemurnian mutlak dalam keesaan.
10

  

Katakanlah: Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah 

Tuhan yang bergantung kepada-Nya adalah segala sesuatu. Dia tidak 

beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada yang setara dengan 

Dia.
11

 

Didalam terminologi Islam, tauhid dibagi kedalam beberapa 

cabang
12

, yang ketiganya haruslah ada dalam aqidah seorang muslim 

sebagai kesatuan, cabang-cabang tersebut diantaranya: 

a. Tauhid Rububiyah 

Dalam bahasa Arab rububiyah berasal dari akar kata rabb 

yang memiliki arti Tuhan yang menciptakan alam semesta.
13

 Dan 

secara etimologis, kata rabb memiliki banyak arti, yang diantaranya 

menumbuhkan, mengembangkan, mempersiapkan, mendidik, 

                                                            
9 Pokja AkademikUIN Sunan Kalijaga,Tauhid, hlm.6 
10 Syech Muhammad Bin Abdul Wahab, Kitab Tauhid (Rabwah), hlm. 3 
11 QS. Al-Ikhlas (1-4): 112 
12 Shalih Bin Fauzan Bin Abdullah Fauzan, Kitab Tauhid (Jakarta; Darul Haq, 1998), hlml.15 
13 Zainudin, Ilmu Tauhid Lengkap, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 21 
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memelihara, memperbaiki, menanggung, mengumpulkan, memimpin, 

mengepalai dan masih banyak makna yang terkandung dalam kata 

tersebut. Namun dalam hal Rububiyatullah (Tauhid Rububiyah) dapat 

memiliki arti memberi rezeki, mencipta, memelihara, mengelola. Dari 

pengertian tersebut, pada ayat “Alhamdulillahi rabbil „alamin” dapat 

kita pahami bahwa segala puji hanyalah milik Allah Yang Maha 

Mencipta, Memberi rezeki, Memelihara, Mengelola serta yang 

Memiliki alam semesta. Begitu juga dalam firman-Nya, surat An-Nas 

ayat 1: “Qul a‟udzubi rabbinnas” yang bisa kita pahami dengan artian, 

katakanlah (wahai Muhammad), aku berlindung dengan Yang 

Mencipta, Memberi rezeki dan Memelihara.
14

 

Tauhid rububiyah merupakan suatu kepercayaan 

bahwasanya yang menciptakan alam dan seisinya, baik sistem kerjanya 

maupun sebab dan wujud-Nya, kesemuanya adalah hasil perbuatan 

Allah SWT semata yang tanpa bantuan siapapun. Dan tauhid 

rububiyah sendiri adalah tauhid yang berhubungan dengan perkara 

ketauhidan.
15

 

Untuk mewujudkan kehendak-Nya, Dia tidak membutuhkan 

apapun. Seperti yang terungkap dalam makna ayat berikut ini:  

“Sesungguhnya keadaan-Nya bila Dia menghendaki sesuatu 

maka berkata “jadilah” maka jadilah ia”.
16

 

 

                                                            
14 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta: LPPI UMY, 1993), hlm. 19-20 
15 Zainudin, Ilmu Tauhid Lengkap, (Jakarta: Rineka CIpta, 1992), hal. 20 
16 QS. Yasin (36): 82.  
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Ayat tersebut bukan berarti bahwa Allah membutuhkan kata 

“jadilah”, ayat ini hanya bermaksud menggambarkan bahwa pada 

hakikatnya dalam mewujudkan sesuatu, Dia tidak membutuhkan suatu 

apapun. Ayat ini juga tidak berarti bahwa segala sesuatu yang 

diciptakan-Nya tercipta dalam sekejab, tanpa proses, sesuai dengan 

kehendak-Nya.
17

 

M. Quraisy Syihab memberikan makna terhadap tauhid 

rububiyyah sebagai ke-Esa-an perbuatan Tuhan. Sementara dalam hal 

lain, Almaududi merinci ke-Esa-an perbuatan Tuhan sebagai berikut: 

1. Menciptakan: yakni menciptakan segala sesuatu yang ada di alam 

semesta beserta isinya. Lebih jauh lagi golongan ahlussunah 

berpendapat bahwa perbuatan manusia pun diciptakan oleh Allah 

SWT.
18

 

2. Mengatur: rancangan dan perencanaan agung yang berlaku pada 

seluruh alam ini merupakan bukti kuat keberadaan Sang Pencipta 

yang menguasai seluruh alam, yakni Allah. Semua bukti ini 

mengarahkan pada suatu kesimpulan bahwa alam semesta berjalan 

dengan suatu sistem tertentu yang telah diatur dengan sedemikian 

sempurna. Kekuasaan dan keagungan Allah dalam mengatur alam 

semesta mengungkap sendiri melalui bukti-bukti yang tak 

terhitung.
19

 

                                                            
17 M. Quraisy Syihab, op. cit. hlm. 18. 
18 Abu Ustman Ismail Ash-Shabuni, Aqidah Ahlus Sunnah, (2001), hlm. 18.  
19 Harun Yahya, Mengenal Allah Lewat Akal, (Harun Yahya Internasional, 2004), hal. 

Pendahuluan. 
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b. Tauhid Ubudiyah 

Kata ubudiyah berasal dari kata „abada yang berarti 

mengabdikan diri, beribadah kepada Allah dan menyembah kepada-

Nya. Dalam hal ini bermaksud bahwasanya tiada yang patut disembah 

selain Allah SWT.
20

 

Tauuhid ubudiyah (tauhid ibadah) disini disebut juga Tauhid 

uluhiyah, karena merupakan sifat „abd yang wajib menyembah Allah 

SWT dengan penuh keikhlasan. Kata Illah berakar “alif-lam-ha” yang 

memiliki artian diantaranya adalah tenteram, lindungan, cinta, 

ketenangan, dan sembah („abada). Dan semua itu telah dijelaskan 

dalam kitab Allah, yang memiliki arti sebagai berikut: 

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 

menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.
21

 

Adalah mereka, orang-orang yang beriman dan dan merasa 

tenang (tenteram) hati meraka dengan mengingat Allah, mengingat 

janji-Nya. Dan kita harus senantiasa mengingat, bahwasanya hanya 

dengan mengingat Allah-lah hati akan menjadi tenteram, yakni hati 

orang-orang yang beriman. 

“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada 

Engkaulah kami memohon pertolongan.”
22

 

                                                            
20 Zainudin, Ilmu Tauhid Lengkap, (Jakarta: Rineka CIpta, 1992), hal. 21. 
21 QS. Ar-Ra‟d (13): 28. 
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Bertauhid ubudiyah atau disebut juga tauhid uluhiyah adalah 

meyakini bahwa tidak ada yang berhak mendapatkan pengabdian 

(ibadah) dari kita selain hanya kepada Allah SWT. Beribadah kepada 

Allah adalah menyembah-Nya, namun tidak berarti bahwa Allah 

berhajat untuk disembah hamba-hamba-Nya. Karena Allah tidak butuh 

disembah, hanya saja penyembahan disini adalah bentuk ketaatan serta 

kepatuhan seorang hamba kepada Tuhan-Nya. Ibadah bisa dilakukan 

secara langsung kepada Allah seperti dengan sholat, berpuasa, 

berdzikir ataupun dalam bentuk sosial dengan melakukan amal 

kebaikan seperti sedekah kepada fakir miskin.
23

 

c. Tauhid Asma‟ wa Shifat 

Tauhid asma‟ wa shifat berarti bahwa Allah SWT memiliki 

sifat yang tidak sama dalam substansi dan kapasitasnya dengan sifat 

makhluk, walaupum dari segi bahasa kata yang digunakan untuk 

menujnukan sifat tersebut sama. Sebagai contoh, kata rahim 

merupakan sifat bagi Allah yang juga digunakan untuk menunjukan 

rahmat atau kasih sayang makhluk. Namun substansi dan kapasitas 

rahmat dan kasih sayang Allah disini berbeda dengan rahmat makhluk-

Nya.  

Allah Esa dalam sifat-Nya, sehingga tidak ada yang 

menyamai substansi dan kapsitas tersebut. Keesaan sifat-Nya itu dalam 

                                                                                                                                                                   
22 QS. Al-Fatikhah (1): 5 
23 Zainudin, Ilmu Tauhid Lengkap, (Jakarta: Rineka CIpta, 1992), hal. 22 
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arti bahwa Zat-Nya sendiri merupakan sifat-Nya. Nama Allah atau 

yang populer disebut dengan Asma‟ul Husna menurut sebuah hadits 

ada 99 sifat.
24

 

Allah SWT berfirman, yang artinya:  

“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah 

kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah 

orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) 

nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan dari apa yang 

mereka kerjakan.”
25

 

 

Berikut ini adalah nama-nama Allah yang agung seperti 

yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dan Ibn Hibban: 

 

Tabel 1.1 

Nama-Nama Allah dalam Asma’ul Husna 

Allah Ismul Jalalah (Allah) Al Haq Maha Benar 

Ar Rahman Maha Pengasih Al Wakil Yang Mengurus Segala 

Sesuatu 

Ar Rahim Maha Penyayang Al Qawiy Maha Kuat 

Al Malik Yang Memiliki Al Matin Maha Teguh 

Al Qudus Maha Suci Al Waliyy Yang Melindungi 

As Salam Pemberi Kedamaian Al Hamid Maha Terpuji 

Al Mukmin Pemberi Keamanan Al Muhshi Yang Mencatat Segala 

Sesuatu 

Al Muhaimin Yang Mengawasi Al Mubdi‟u Yang Menampakkan 

Sesuatu 

Al Aziz Maha Perkasa Al Mu‟id Yang Mengembalikan 

Makhluk 

Al Jabbar Yang Membetulkan 

Urusan Hamba-Nya 

Al Muhyi Yang Menghidupkan 

Al Mutakabir Pemilik Kebesaran Al Mumit Yang Mematikan 

Al Kholiq Yang Menciptakan  Al Hayy Maha Hidup 

                                                            
24 M. Qurisy Syihab, Op. Cit. hal. 33. 
25 QS. Al-A‟raf (7): 180. 
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Al Bari‟u Pencipta Ruh Al Qoyyum Yang Berdiri Sendiri 

Al 

Mushawwir 

Pemberi 

Bentuk/Rupa 

Al Wajid Yang Mendapati Segala 

Kehendak 

Al Ghafar Maha Pengampun Al Majid Maha Agung 

Al Qahhar Maha Perkasa Al Wahid Maha Agung 

Al Wahhab Pemberi Nikmat Al Ahad Maha Tunggal 

Ar Razaq Pemberi Rezeki As Shomad Yang Kepada-Nya 

Bergantung Segala 

Sesuatu 

Al Fatah Pemberi Rahmat Al Qadir Maha Berkuasa 

Al „Alim Maha Tahu Al Muqtadir Yang Berkuasa 

Al Qabidh Penggenggam 

Arwah 

Al 

Muqaddim 

Yang Mendahulukan 

Sesuatu 

Al Basith Yang Meluaskan 

Rezeki 

Al Muakhir Yang Melambatkan 

Sesuatu 

Al Rafi‟ Yang Mengangkat 

Derajat 

Al Awwal Yang Paling Awal 

Al Khafidh Yang Merendahkan 

Derajat 

Al Akhir Yang Paling Akhir 

Al Muiz Yang Memuliakan 

Hamba 

Al Batin Yang Tersembunyi 

Dzat-Nya 

Al Sami‟u Maha Mendengar Al Waliy Yang Mengendali 

Segala Sesuatu 

Al Bashir Maha Melihat Al Muta‟aly Maha Suci Dari 

Kekurangan 

Al Hakam Yang Menghakimi Al Barr Maha Banyak 

Kebaikannya 

Al „Adlu Maha Adil At Tawwab Penerima Obat 

Al Lathif Maha Tahu Perkara 

Yang Kecil 

Al Muntaqim Maha Penyiksa 

Al Khabir Pemberi Kabar Al Afuww Yang Menghapus Dosa 

Al Halim Maha Penyantun Ar Rauf Maha Besar Rahmat 

Dan Kasih Saying 

Al Azhim Maha Agung Malikul 

Mulk 

Yang Memiliki 

Kerajaan 

Al Ghafur Yang Memberi 

Ampun 

Dzal Jalali 

Wal Ikram 

Yang Memiliki 

Keagungan Dan 

Kesempurnaan As Syakur Yang Memberi 

Ampun 
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Al Aly Maha Tinggi Al Muqsith Maha Adil Terhadap 

Orang Yang Teraniaya 

Al Kabir Maha Besar  Al Jami‟ Yang Mengumpul 

Orang Di Mahsyar 

Al Hafidh Maha Memelihara Al Ghaniy Maha Kaya 

Al Muqit Yang Menciptakan 

Makanan Rohani 

Dan Jasmani 

Al Mughniy Yang Melimpahkan 

Kekayaan 

Al Hasib Yang Menghisab Al Mani‟u Yang Mencegah 

Kebinasahan 

Al Jalil  Yang Mempunyai 

Sifat Keagungan 

Ad Dharr Pemberi Musibah 

Al Karim Maha Pemurah An Nafi‟u Yang Meratakan 

Karunia 

Ar Raqib Yang Mengawasi 

Makhluk-Nya 

An Nur Pemberi Cahaya 

Al Mujib Yang 

Memperkenankan 

Do‟a 

Al Haiy Pemberi Hidayah 

Al Wasi‟ Maha Luas Al Badi‟u Yang Menciptakan 

Tidak Ada Dan 

Bandingannya 

Al Hakim Maha Bijaksana Al Baqiy Maha Kekal 

Al Wadud Yang Mencintai 

Kebaikan 

Al Warits Yang Mewariskan 

Segala Sesuatu 

Al Majid  Maha Megah Al Rasyid Maha Membimbing 

Al Ba‟its Yang 

Membangkitkan Dari 

Kubur 

As Shabur Maha Sabar, Tidak 

Segera Mengadzab 

Orang Berdosa
26

 

As Syahid Maha Menyaksikan 

 

 

 

 

 

                                                            
26 Ahmad Daudy, Kuliah Akidah Islam,(Jakarta: Bulan Bintang, 1997), hlm. 87-92. 
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Adapun sifat-sifat Allah SWT adalah sebagai berikut: 

Wujud    : Ada 

Qidam    : Tidak ada awal 

Baqa    : Kekal 

Mukhalafatuhu lilhawadits : Berbeda dengan makhluk-Nya 

Qiyamuhu binafsih  : Berdiri sendiri 

Wahdaniyat   : Esa/Tunggal 

Qudrat    : Kuasa 

Iradat    : Berkehendak 

Ilmu    : Mengetahui 

Hayat    : Hidup 

Sama‟    : Mendengar 

Basar    : Melihat 

Kalam    : Berbicara
27

 

 

2. Tinjauan Tentang Media dan Film 

Film merupakan media audio visual berisi pesan yang dapat 

ditangkap melalui indera penglihatan serta indera pendengaran. Dalam 

proses komunikasi film merupakan salah satu alat penyampai berbagai 

jenis pesan.
28

 Sebagai salah satu medium komunikasi masa, film memiliki 

peranan penting dalam proses negosiasi nilai dan kepentingan. Film 

mampu memediasi, mengaitkan institusi-institusi sosial, wacana-wacana, 

serta peristiwa-peristiwa di sekitar khalayak yang menjadi audience. 

                                                            
27 Ibid hlm. 71-72. 
28 Elvinario Ardianto dan Lukiyati Komala, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, 

(Bandung: Simbiosa Rekarama, 2004), hal. 138. 
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Film mempunyai tiga hal penting ketika dihadirkan sebagai 

tontonan ke publik atau masyarakat luas, diantaranya: 

a. Nilai Hiburan 

Nilai menghibur suatu film yakni, dimana film dapat 

membuat orang merasakan sensasi emosional berupa perasaan tegang, 

bahagia, tertawa, bahkan bergairah utuk menikmati rangkaian 

kompoenen dari film. 

b. Nilai Pendidikan 

Film merupakan fungsi pendidikan dimana film merupakan 

salah satu medium untuk menyampaikan pesan-pesan moral serta nilai-

nilai tertentu yang dikonstruk menjadi pesan oleh pembuat film yang 

kemudian disampaikan pada penonton.  

 

c. Nilai Artistik 

Nilai artistik suatu film akan terwujud apabila keseluruhan 

unsur film memiliki keindahan serta dirangkai dengan sempurna. Film 

mempunyai nilai artistik karena film merupakan sebuah karya seni. 

Seperti yang dijelaskan oleh Sutirman Eka Ardhana, dia 

mengkategorikan film kedalam dua jenis atau kategori. Pertama, film 

cerita (film fiksi). Kedua, film noncerita (film non fiksi). Film cerita 

merupakan film yang dibuat atau diproduksi berdasarkan cerita yang 

dikarang dan dimainkan oleh actor dan aktris. 
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Pada umumnya film cerita bersifat komersial. Pengertian 

komersial diartikan bahwa film dipertontonkan di bioskop dengan 

harga karcis tertentu. Artinya, untuk menonton film itu di gedung 

bioskop, penonton harus membeli karcis terlebih dulu. Demikian pula 

bila ditayangkan di televisi, penayangannya didukung dengan sponsor 

iklan tertentu pula. 

Sedangkan film noncerita adalah film yang mengambil 

kenyataan sebagai subyeknya. Film cerita dan film non-cerita ini 

dalam perkembangannya saling mempengaruhi satu sama lain, yang 

kemudian melahirkan berbagai jenis film lainnya yang mempunyai 

cirri, gaya dan corak masing-masing. 

 

3. Teori Analisis Semiotik Roland Barthes 

Dalam penelitian ini, penulis akan memakai pisau analisis 

semiotik Roland Barthes. Menurut Barthes, semiotik adalah suatu ilmu 

atau metode analisis untuk mengkaji tanda kehidupan manusia. Yang 

artinya, setiap yang hadir dalam kehidupan manusia dilihat sebagai tanda, 

yakni sesuatu yang harus diberi makna.
29

 Tanda-tanda adalah perangkat 

yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, di 

tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika dalam 

istilah Barthes adalah semiologi.  

                                                            
29 Benny H. Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya, (Jakarta: Komunitas Bamboo, 

2011), hlm. 3. 
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Secara etimologis, istilah semiotik berasal dari bahasa Yunani 

semeion yang berarti “tanda”. Secara bahasa, semiotik dapat didefinisikan 

sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-

peristiwa, seluruh kebudayaan dengan tanda. Preminger memberi batasan, 

semiotik merupakan ilmu tentang tanda-tanda. Ilmu ini menganggap 

bahwa fenomena sosial masyarakat dan kebudayaan itu merupaan tanda-

tanda. Semiotik mempelajari sistem, aturan-aturan, konveksi-konveksi 

yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti.
30

 

Semiotika komunikasi menekankan pada teori tanda yang salah 

satunya mengasumsikan adanya 6 (enam) faktor dalam komunikasi, yaitu 

pengirim, penerima, kode (sistem tanda), pesan, saluran komunikasi, dan 

acuan (hal yang dibahas). Secara teknis, analisis semiotik mencakup 

klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi, menggunaka 

kriteria sebagai dasar kualifikasi danmenggunakan analisa tertentu untuk 

membuat prediksi.
31

 

Semiologi pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana 

kemanusiaan memaknai segala hal, memaknai dalam hal ini dapat 

dicampur adukan dengan mengkomunikasikan. Secara tidak langsung 

memaknai dalam hal ini berarti merasakan objek-objek itu hendak 

berkomunikasi, juga mengkonstitusi sistem yang terstruktur dari tanda. 

                                                            
30 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana,  Analisis 

Semiotik dan Analisis Framing, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 95-96. 

  
31 Ibid, hlm. 63. 
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Berikut peta tanda dari Roland Barthes sebagaimana dikutip 

oleh Alex Sobur,  

Tabel 1.2 

Pola Analisis Semiotik Roland Barthes 

1. SIGNIFIER 

(Penanda) 

2. SIGNIFIED 

(Petanda) 

 

 

3. DENOTATIF SIGN 

(Tanda denotatif) 

 

 

4. CONNOTATIVE SIGNIFIER 

(Penanda konotatif) 

5. CONOTATIVE 

SIGNIFIED 

(Petanda 

konotatif) 

6. CONNOTATIVE SIGN (Tanda Konotatif) 

 

 

Pada Model analisis Barthes diatas, bukan hanya untuk 

membangun suatu sistem klasifikasi unsur-unsur narasi yang sangat 

formal, namun lebih banyak untuk menunjukan berbagai tindakan 

yang dimaknai secara tepat dan rinci melihat unsur mitos dari 

pemaknaan dan tanda denotasi serta konotasinya. Inilah kemudian 

yang nantinya akan penulis analisis dari film Haji Backpacker. 

 

F. Metodelogi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif, yaitu yang bertujuan 
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untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau 

berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi 

objek penelitian dan berupaya menarik relitas itu ke permukaan sebagai 

suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, 

situasi, ataupun fenomena tertentu. 

 

2. Objek dan Subjek Penelitian 

a. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah masalah apa yang hendak diteliti 

atau masalah penelitian, pembatasan masalah yang dipertegas dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 

pesan-pesan tauhid yang menginterpretasikan kajiannya dalam esensi 

nilai keimanan dan pesan moral yang terkandung didalam film Haji 

Backpacker. 

b. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian adalah sumber data dari penelitian dimana 

hal ini mengurai darimana tempat data tersebut diperoleh. Dalam 

penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah tokoh Mada 

(Abimana Aryasatya) yang lebih banyak mengurai tentang ketauhidan 

pada perannya dalam film Haji Backpacker dan tokoh lainnya sebagai 

pendukung penyampaian pesan-pesan tauhid dalam film ini. 



24 
 

 

3. Sumber dan Data Penelitian 

a. Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah film Haji 

Backpacker dengan durasi 01.41.55 (satu jam empat puluh satu menit 

dan lima puluh lima detik). 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini penulis dapatkan melalui 

buku-buku keislaman beserta artikel dan referensi lain yang berkaitan 

dengan ketauhidan seperti buku, jurnal dan tulisan ilmiah lainnya. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini berupa telaah secara 

mendalam terkait isi film Haji Backpacker ini, disertai dengan teknik 

dokumentasi sumber data yang dimaksudkan untuk mendapatkan sumber 

terkait ketauhidan yang sebanyak-banyaknya. Hal ini dimaksudkan agar dalam 

proses penelitiannya, peneliti dapat benar-benar memfokuskan kajian terkait 

film Haji Backpacker ini dalam menyorot pesan-pesan tauhidnya. 

 

5. Analisis Data 
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Analisis data merupakan rangkaian pengelompokan, penafsiran dan 

verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan 

ilmiah serta tidak ada teknik baku dalam melakukan penelitian ini, terutama 

penelitian kualitatif.
32

 Biasanya banyak dipergunakan dalam meneliti 

dokumen yang berupa teks, gambar, simbol, dan sebagainya untuk memahami 

budaya dari suatu konteks sosial tertentu.
33

 

Pada Film “Haji Backpacker” memiliki banyak tanda-tanda yang 

dapat dijelaskan secara signifikan. Disini penulis berusaha untuk mencari 

makna, tanda ataupun simbol-simbol pesan tauhid yang terdapat dalam film 

“Haji Backpacker” melalui suara (dialog) dan gambar dalam scene di 

dalamnya menggunakan analisis Roland Barthes. Kemudian makna dalam 

penelitian ini akan diidentifikasi berdasarkan tanda tersebut baik berasa 

dipermukaan maupun yang tersembunyi. 

Untuk menganalisis penelitian ini, penulis melakukan beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

a. Pada tahap awal, penulis berusaha mencari film original dari film 

“Haji Backpacker” ini. Dan kemudian memutar dan mengamati film 

tersebut melalui pemutar media yang ada di dalam laptop dan juga 

komputer. Dilanjutkan dengan mengelompokkan datanya 

berdasarkan dialog dan gambar yang menunjukan adanya pesan 

tauhid. 

                                                            
32 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 

Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 180. 
33 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, hlm. 203. 
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b. Setelah beberapa data terkumpul berdasarkan pada masing-masing 

unit analisis, selanjutnya penulis mengkaji atau menganalisis isi dari 

film “Haji Backpacker” dengan cara mengartikan maksud dari setiap 

dialog dan gambar yang dipilih kemudian menafisrkannya sesuai 

dengan teori yang ada. 

c. Selanjutnya yang penulis lakukan adalah membuat beberapa 

kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan tentang pesan-pesan 

tauhid yang ada di dalam film “Haji Backpacker”. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan penelitian ini terdiri dari empat bab. Bab 

pertama dimulai dengan pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, 

serta rumusan masalah yang menjadi sumber penelitian ini. Dilanjutkan 

dengan berbagai macam kajian dan analisa sebagai tinjauan yang akan 

memberi identitas terhadap penelitian ini. 

Selanjutnya dalam bab kedua, akan dijelaskan mengenai gambaran 

film Haji Backpacker yang menjadi objek penelitian, berikut dengan uraian 

mengenai tokoh dan penokohan yang ada dalam film ini. Hal ini ditujukan 

sebagai acuan analisis kritis terhadap objek penelitian yang diteliti. 

Diteruskan dengan bab ketiga, yang mana dalam bab ini bisa 

dikatakan sebagai inti dari analisis penelitian yang dilakukan. Sebagaimana 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, peneliti akan menelisik secara 
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mendalam dari film Haji Backpacker ini terkait pesan-pesan tauhid yang ada 

dalam objek penelitian ini. Sehingga kemudian, capaian dari penelitian terkait 

telaah pesan tauhid yang ingin dituju dapat tercapai. 

Alhasil, penelitian ini akan dipungkasi dengan bab keempat atau 

bab terakhir. Dalam bab ini akan diurai kesimpulan dari hasil penelitian serta 

saran yang akan peneliti tuangkan demi tercapainya penelitian yang lebih baik 

dikemudian hari. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan menggunakan teori 

semiotik Roland Barthes dalam bab sebelumnya penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pesan-pesan tauhid yang 

diurai dalam film Haji Backpacker ini. 

Dari penilitian menggunakan teori Roland Bartes dapat 

disimpulkan bahwa dalam film Haji Backpacker terdapat beberapa pesan 

tauhid, yakni: 

1. Tauhid Rububiyah 

a. Segala ketentuan hidup sudah diatur Allah SWT.  

b. Nikmat dan ujian di dunia, adalah cara Tuhan mengukur nilai 

keimanan manusia.  

c. Rajin-rajinlah mengintrospeksi diri dan bersyukur. 

2. Tauhid ‘Ubudiyah 

a. Ibadah merupakan tanda keimanan seseorang. 

b. Bertaqwalah dimanapun kita berada. 

c. Ala bi dzikkrillahi tathma ’inul qulub, hati akan merasa tenang jika kita 

selalu mengingatnya, kapanpun dan dimanapun. 
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d. Awali segala perbuatan dengan asma Allah SWT. 

3. Tauhid Asma wa Sifat 

a. Tuhan maha sempurna. 

Film Haji Backpacker mamiliki pengaruh bagi khalayak umum 

maupun bagi penulis sendiri sebagai cermin atau pembelajaran disaat 

mengalami keputusasaan. Namun film ini masih dirasa kurang mamiliki 

kelengkapan yang begitu kompleks, misalnya banyaknya adegan yang 

kurang jelas asal ceritanya. Padahal dari kisah perjalanan yang melewati 

berbagai negara, film ini harusnya masih bisa lebih dikembangkan lagi.  

 

B. Saran 

Setelah melihat dan meneliti pesan-pesan tauhid dalam film 

Haji Backpacker ini diharapkan dapat menjadi representasi keimanan. 

Semoga lebih banyak lagi rumah-rumah produksi lainnya yang 

memproduksi film model ini. 

Film Haji Bckpacker ini belum memberikan kesimpulan apaka 

Mada si pemeran utama sudah benar-benar kembali ke jalan yang benar 

dan maninggalkan kehidupan kelamnya. Bahkan pada proses pembuatan 

film Haji Backpacker malah berkesan memperlihatkan sisi-sisi kelam pada 

negara-negara pada proses pembuatan film ini.  
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